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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pembuatan simplisia daun bidara 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Pembuatan sediaan pelembab tubuh ekstrak daun bidara 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sortasi basah guna menghilangkan tanah dan mikroba yang melekat 

 

Kegiatan  Kebutuhan Biaya/Satuan Total 

Pengadaan bahan 

yang habis dipakai 

di lapangan:  

Asam stearat 

 

 

 

36 g 

 

 

 

Rp. 6.000/100 g 

 

 

 

Rp. 6.000 

Trietanolamin 18 g Rp. 10.000/100 g Rp. 10.000 

Setil alkohol 18 g Rp. 10.000/100 g Rp. 10.000 

Gliserin 36 g Rp. 35.000/ 1 L Rp. 35.000 

Lanolin 18 g Rp. 38.000/100 g Rp. 38.000 

Metil paraben 1, 35 mL Rp. 26.000/100 g Rp. 26.000 

Digunakan 

laboratorium sebagai 

tempat penelitian 

Laboratorium 

Farmakognosi, 

Farmasetika dan 

Kimia 

Rp. 850.000/lab  Rp. 2.550.000  

Penggunaan bahan 

dan alat dalam lab: 

Etanol  

Skrining fitokimia 

Daya lekat  

 

 

5000 mL 

4 kali pemakaian 

1 kali pemakaian 

 

 

Rp, 60.000/1 L  

Rp. 50.000/1 kali 

Rp. 100.000/ 1 kali 

 

 

Rp. 300.000 

Rp. 200.000 

Rp. 100.000 

Total anggaran biaya yang dibutuhkan Rp. 3.275.000 

 Sortasi basah guna menghilangkan tanah dan mikroba yang melekat 

Simplisia dihaluskan dan diayak dengan mesh 25 kemudian timbang 

daun bidara untuk dilakukan maserasi 

 

 

Simplisia dihaluskan dan diayak dengan mesh 40 kemudian timbang 

daun bidara untuk dilakukan maserasi 

 

dilanjutkan dengan sortasi kering untuk menyingkirkan 

simplisia yang rusak setelah proses pengeringan 

 

dilanjutkan dengan sortasi kering untuk menyingkirkan 

simplisia yang rusak setelah proses pengeringan 

Pengeringan dilakukan dengan diangin anginkan  

 

Pengeringan dilakukan dengan oven 40 derajat celcius  

Fase minyak 

Asam stearat, lanolin, 

setil alkohol dilebur 

dengan penangas  

air hingga suhu 70°C 

Ekstrak yang diperoleh ditimbang dan 

dibagi menjadi dua fase yaitu fase 

minyak dan fase air 

 

Fase air 

aquades, gliserin, 

trietanolamin, dan metil 

paraben dipanaskan 

hingga suhu yang sama 

fase air dimasukkan ke dalam fase minyak sedikit demi 

sedikit sambil digerus secara konstan hingga terbentuk 

emulsi yang homogen. 

Dipilah daun bidara segar untuk memisahkan kotoran 
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   (Slamet dan Utari, 2019). 

Lampiran 3. Perhitungan pengambilan bahan 

Nama Bahan Konsentrasi (%) Perhitungan Jumlah (g) 

Ekstrak kental daun bidara 5 (5/100)      × 50 2,5 

Asam stearat 2,5 

5 

7,5 

(2,5/100)   × 50 

(5/100       × 50 

(7,5/100)   × 50 

1,25 

2,5 

3,75 

Trietanolamin 2 (2/100)      × 50 1 

Setil alkohol 2 (2/100)      × 50 1 

Gliserin 4 (4/100)      × 50 2 

Lanolin 2 (2/100)      × 50 1 

Metil paraben 0,15 (0,15/100) × 50 0,075 

Lampiran 4. Perhitungan HLB Asam Stearat 

Bahan Fase Minyak HLB Butuh (M/A) 

Asam stearat 15 

Setil alkohol 15 

Lanolin (anhidrat) 12 

(Rowe et al., 2009) 

Formula Fase Minyak (Asam stearat + 

Setil alkohol + Lanolin) 

Perhitungan HLB Butuh 

Campuran 

F1 2,5% + 2% + 2% = 6,5% (2,5/6,5×15) + (2/6,5×15)  

+ (2/6,5×12) 

≈ 14,1 

F2 5% + 2% + 2% = 9% (5/9×15) + (2/9×15)  

+ (2/9×12) 

≈ 14,3 

F3 7,5% + 2% + 2% = 11,5% (7,5/11,5×15)+(2/11,5×15)  

+ (2/11,5×12) 

≈ 14,5 

didinginkan hingga mencapai suhu sekitar 40°C, setelah    

itu ekstrak kental daun bidara ditambahkan dan diaduk 

hingga homogen 

Sediaan yang telah terbentuk kemudian dimasukkan ke 

dalam wadah botol pump dan diberi penandaan 
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Lampiran 5. Pembuatan ekstrak daun bidara 

  
Gambar 11. Pengambilan simplisia 

daun 
 

Gambar 12. Sortasi basah 

  
Gambar 13. Pencucian 

 
Gambar 14. Pengeringan 

  
Gambar 15. Sortasi kering Gambar 16. Penyerbukan 
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Gambar 17. Penimbangan simplisia 

  
Gambar 18. Maserasi  

  
Gambar 19. Evaporasi Gambar 20. Pengentalan hasil 

evaporasi 
 

 
Gambar 21. Penimbangan ekstrak kental 
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Lampiran 6. Pembuatan sediaan pelembab tubuh ekstrak daun bidara 

 

  
Gambar 22. Pemanasan fase minyak 

dan fase air 
Gambar 23. Proses pencampuran fase 

minyak dan fase air 

  
Gambar 24. Penambahan ekstrak 

daun bidara 
Gambar 25. Pemindahan ke dalam 

wadah 
 

 

Lampiran 7. Uji karakteristik sediaan pelembab tubuh ektrak daun bidara 

 
Gambar 26. Uji organoleptik 
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Gambar 27. Uji pH 

 

 

 
Gambar 28. Uji homogenitas 
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Gambar 29. Uji daya lekat 
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Gambar 30. Uji daya sebar 

 

 
Gambar 31. Uji tipe emulsi 
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Lampiran 8. Kartu Kontrol Proposal 
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Lampiran 9. Kartu Kontrol KTI 

 



63 
 

63 

 

Lampiran 10. Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 

 

 

 


